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ABSTRAK 

PENGARUH STRATEGI FLIPPED CLASSROOM TERHADAP 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN  KOLABORASI  

PESERTA DIDIK SMPN 3 NATAR 

 

Oleh 

TASYANIA MIRANDA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VIII SMPN 3 Natar pada materi 

pokok sistem pernapasan manusia menggunakan strategi flipped classroom. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-postest non-equivalen. Sampel 

penelitiannya adalah siswa kelas VIII D dan VIII E yang masing-masing kelas 

berjumlah 30 orang, diambil dengan teknik simple-random sampling. Data 

keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui pretest-postest, yang hasilnya 

dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-Test. Data keterampilan 

kolaborasi dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan dianalisis 

menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai sebelum dan setelah penerapan strategi flipped classroom di 

kelas eksperimen terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik, pada taraf 

signifikasi 0,05 dengan nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05 dan rerata N-gain sebesar 

0,49 dengan kriteria sedang. Berdasarkan perolehan hasil lembar observasi 

keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas eksperimen mendapatkan kriteria 

sangat baik dengan nilai 85,7 pada taraf signifikasi 0,05 dengan nilai sig (2-tailed) 

0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

flipped classroom terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta 

didik. 

 

Kata kunci: Flipped Classroom, Berpikir Kritis, Kolaborasi 
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MOTTO 

 

 

 

 يسُْرًا ٱلْعسُْرَِّ مَعََّ فَإنِ َّ

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S. Al Insyirah: 5) 

 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khatab) 

 

 

 “Tak perlu menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun,  

karena yang menyukaimu tidak butuh itu dan yang membencimu  

tidak akan mempercayai itu” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berpikir kritis dan kolaborasi merupakan hal yang penting bagi seseorang, karena 

keterampilan tersebut dapat menunjang karir dan prestasi. Keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi juga merupakan kompetensi yang sangat penting dalam 

dunia kerja saat ini untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Moore & Stanley, 

2010; Wagiran dkk, 2019). Hasil survei National Association of College and 

Employers (2020: 15) menunjukan kompetensi kerja yang meliputi keterampilan 

kolaborasi, teknologi informasi dan berpikir kritis. Pada era industri 4.0 diyakini 

akan membuka kesempatan lapangan pekerjaan yang luas prosedur kerja yang 

lebih cepat, mudah dan hasil yang memuaskan (Mardhiyah, dkk., 2021: 30). 

Perubahan era ini  tidak dapat dihindari oleh siapapun  sehingga  dibutuhkan  

penyiapan sumber  daya  manusia  (SDM)  yang  memadai agar  siap  

menyesuaikan  dan  mampu  bersaing dalam skala  global (Mardhiyah, 2021: 31; 

Delipiter, 2019: 29; Pratiwi, 2020: 109). 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang paling penting dalam berbagai 

situasi kerja karena dapat memberikan dasar untuk menilai kebutuhan dan menilai 

hubungan dengan orang lain, dan dapat mengusulkan perspektif alternatif untuk 

pemecahan masalah (Unicef, 2017: 4 ). Berpikir kritis merupakan keterampilan 

yang sangat penting bagi seseorang dalam dunia kerja sehingga dapat terhindar 

dari proses pengambilan keputusan yang terburu-buru dan tidak logis (Rayhaul, 

2015: 45; Sulistiani & Masrukan, 2017: 605). Dengan memiliki keterampilan 

berpikir kritis, seseorang mampu berpikir secara rasional dan logis dalam 
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menerima informasi dan sistematis dalam memecahkan permasalahan (Zakiah & 

Lestari, 2019: 9; Chatfield, 2018; Indrasiene dkk, 2020; Trilling & Fadel, 2012). 

Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik akan memiliki 

banyak alternatif jawaban, ide kreatif, berpikir, dan bertindak reflektif 

(Prameswari, 2018: 743; Unkawoly, 2022: 100). Berpikir kritis secara sistematis 

dapat meningkatkan kreativitas yang dimiliki oleh karyawan sehingga dapat 

mengembangkan ide-ide inovatif yang membangun (Syam, dkk., 2021: 96) 

Selain keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi juga diperlukan untuk 

hampir semua pekerjaan karena kolaborasi merupakan bagian penting untuk 

menjaga stabilitas institusi, kolaborasi sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

kapabilitas dan kredibilitas, baik bagi individu maupun bagi lembaga dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Saleh & Hanafi, 2020: 20). 

Keterampilan kolaborasi akan dapat menciptakan improvisasi kerja yang baru dan 

membangun atau meningkatkan keahlian secara keseluruhan (Saleh, 2020:19). 

Dengan memiliki kemahiran ini, kita akan terbiasa dengan perubahan, mampu 

untuk beradaptasi dengan cepat, dapat bersaing dalam dunia kerja, dan  dapat 

mempertahankan dan mengembang karir (Gunawan, 2020; Negeri dkk, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi merupakan kemahiran yang bisa 

diterapkan di segala posisi atau industri pekerjaan dan wajib dimiliki untuk 

kesuksesan dalam karir dan hidup (Gunawan, 2020). Berpikir kritis dan kolaborasi 

menduduki posisi tinggi dalam kompetensi kerja yang dicari perusahaan saat ini, 

karena dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu dihadapkan dengan pilihan-pilihan 

besar, untuk memastikan bahwa keputusan yang kita buat itu tepat, maka 

informasi yang mendasari keputusan tersebut harus benar (Binusian, 2016; Florea 

& Hurjui, 2015; Aryanto, 2022). 

Pada kenyataannya saat ini keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia masih 

rendah, beberapa penelitian menunjukan bahwa berpikir kritis siswa termasuk 

dalam kategori rendah, sekitar 72,2 % siswa dengan Keterampilan berpikir rendah 

(Fatmawati, dkk, 2014: 912). Hal tersebut juga dibuktikan hasil tes PISA 

(Programmer for Internasional Student)  2018 yang diterbitkan pada maret 2019 

kategori matematika, Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah (73) dengan 
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skor rata-rata 379, turun dari peringkat 63 pada tahun 2015. Sementara pada 

kategori kinerja sains, Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (71), yakni 

dengan rata-rata skor 396.   

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa ini dapat terjadi karena proses 

pembelajaran di kelas (Nuryanti dkk, 2018; Fithriyah & Sajidah, 2016). 

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi rendah biasanya disebabkan karena 

pada saat proses dilakukannya suatu pembelajaran dalam sehari-hari dinilai 

kurang cukup efektif dalam mengembangkan sebuah minat, bakat, dan potensi 

yang ada di dalam diri para siswa (Anisa, 2021: 2). Dalam proses pembelajaran 

peserta didik masih belajar dengan mengingat, memahami, dan menghafal saja 

(Maslakhatunni’mah,َّ2019:َّ184).ََّّSistemَّpembelajaran yang dilakukan selama ini 

belum ideal utuk mengembangkan keterampilan beripikir kritis dan kolaborasi 

peserta didik serta pembelajaran masih bersifat satu arah, yaitu pembelajaran yang 

bersifat teacher centered (Wartini, 2021; Kamid & Sinabang, 2019). Hal ini masih 

menggunakan metode ceramah sebagai pilihan utama pembelajaran sehingga 

hanya pendidik yang menjadi pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran 

(Toharudin, 2011: 68). Selain itu, pendidik masih menggunakan kelompok belajar 

konvensional yang membiarkan adanya peserta didik yang mendominasi 

kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok sehingga keterampilan 

kolaborasi sering diabaikan dan penekanan sering hanya ada pada penyelesaian 

tugas (Killen dalam Trianto, 2010: 58-59). 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa ini juga didukung oleh hasil survei 

yang telah dilakukan terhadap guru di 9 sekolah menengah pertama di Lampung. 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa rendah dikarenakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas pendidik belum maksimal dalam 

memunculkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru IPA di SMPN 3 Natar, terungkap bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik belum dilatih dan belum diukur pada proses pembelajaran. Tugas 

dan soal ulangan masih diterapkan pertanyaan pada tingkatan mengingat (C1) dan 

memahami (C2) serta ketuntasan minimum peserta didik masih belum optimal 

ditunjukan dengan perolehan nilai siswa dalam ulangan masih banyak dibawah 

javascript:void(0)
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KKM yaitu 70. Pembelajaran di kelas sudah menerapkan model kontekstual, 

namun belum terlaksana dengan optimal. Hal ini dikarenakan komponen 

pembelajaran kontekstual belum dilaksanakan sepenuhnya dan pendidik masih 

berperan sebagai pusat pembelajaran di kelas.  

Selain berpikir kritis, keterampilan kolaborasi peserta didik juga menjadi 

permasalahan lain yang terjadi dalam pembelajaran di kelas. Dalam hasil 

wawancara dengan guru IPA di SMPN 3 Natar bahwa beberapa aspek 

keterampilan kolaborasi yang belum terlihat seperti tanggung jawab, kompromi, 

dan komunikasi. Pada saat pembelajaran dengan metode praktikum masih banyak 

ditemukan hanya beberapa peserta didik saja yang aktif mengikuti pembelajaran. 

Di dalam satu kelompok kerja seharusnya setiap anggota memiliki tujuan dan 

target yang sama, namun hanya beberapa peserta didik yang giat dalam kelompok 

dan masih banyak peserta didik tidak ikut aktif berpartisipasi dalam pengerjaan 

tugasnnya karena tidak memiliki tanggung jawab atas tugas yang diberikan. 

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik dapat dikembangkan 

melalui metode yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Melalui 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 

mendukung siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri (Hamdani, 2019: 

143). Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang berorientasi pada metode ilmiah, berpikir kritis tidak dapat diajarkan melalui 

metode ceramah, karena berpikir kritis merupakan proses aktif yang harus 

dipelajari melalui aktualisasi penampilan (Atmoko, 2020).  

Proses pembelajaran juga harus memperhatikan aspek-aspek softskill, diantaranya 

adalah keterampilan kolaboratif (Dewi, dkk., 2020: 58).Pembelajaran yang 

menerapkan kolaborasi merupakan proses di mana peserta didik pada berbagai 

tingkat keterampilan (kinerja) bekerja sama dalam kelompok kecil menuju tujuan 

bersama (Inah & Utami, 2017: 21). Kolaborasi merupakan aktivitas bekerja sama 

dalam menuju satu tujuan bersama, dalam kolaborasi terdapat setidaknya 3 

elemen atau komponen, yaitu komunikasi, kerjasama, dan responsive (Hesse, 

dkk., 2015: 38).  
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Berdasarkan fakta-fakta yang telah diungkapkan, maka perlu melakukan 

perubahan pada proses pembelajaran dengan menerapkan suatu pembelajaran 

yang memberikan stimulus peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 

flipped classroom. Dipilihnya strategi pembelajaran flipped classroom karena 

pada hakikatnya strategi ini mengedepankan siswa sebagai pusat dari kegiatan 

belajar mengajar itu sendiri dan pendidik sebagai fasilitator yang menyediakan 

lingkungan belajar yang aktif (Pradita, 2020: 20). Pembelajaran aktif artinya tidak 

berfokus pada pengutaraan informasi lewat guru tapi lebih pada aktivitas 

pembelajaran yang mengedepankan Keterampilan berpikir kritis, analistis pada 

sebuah konsep dan masalah yang ada (Bonwell dan Elson, 2008: 64). Flipped 

Classroom adalah proses belajarnya siswa mempelajari materi pelajaran dirumah 

sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar dikelas berupa mengerjakan 

tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami (Saputra& 

Mujib, 2018: 174). Dengan sistem flipped classroom ini maka peserta didik tidak 

perlu menghabiskan waktu untuk mendengarkan ceramah di dalam kelas tetapi 

akan lebih banyak waktu peserta didik dalam mengeksplor pengetahuan di luar 

kelas dan memecahkan masalah secara individu maupun kolaboratif (Pradita, 

2020: 20). 

Melalui pembelajaran menggunakan flipped classroom, peserta didik dituntut 

untuk memahami materi yang mereka pelajari secara mandiri dan mencari sumber 

pengetahuan sendiri membantu peserta didik meningkatkan keterampilan berpikir 

kritisnya (Agung & Riyadi, 2021:7). Penggunaan flipped classroom menjadikan 

peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik 

terlihat lebih antusias dan senang saat proses belajar mengajar berlangsung, hal ini 

berdampak positif terhadap hasil belajar (Rusnawati, 2020: 148). Setelah 

penggunaan flipped classroom terdapat peningkatan kemandirian dan keaktifan 

peserta didik (Mirlanda, 2019: 46). Sejalan dengan Maolidah (2017: 169)  

penerapan flipped classroom juga terjadi interaksi yang lebih interaktif antara 

pendidik dan peserta didik di berbagai kondisi dan situasi dalam pembelajaran 

dirumah maupun disekolah agar mendapatkan perubahan yang sesuai dengan 

tujuan, baik hasil belajar ataupun keterampilan berpikir kritis. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran flipped classroom  

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Siburian, dkk., 

2023:  77). Pembelajaran dengan flipped classroom juga mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

Agustina & Naphiah (2021: 446) pembelajaran dengan menggunakan strategi 

flipped classroom dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas berbasis tim pembelajaran. 

Penggunaan strategi pembelajaran flipped classroom dalam pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi 

peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia di SMPN 3 Natar. Peneliti 

tertarik untuk melakukanَّpenelitianَّmengenaiَّ“Pengaruh Strategi Flipped 

Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Peserta Didik 

SMPNَّ3َّNatar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Apakah strategi pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMPN 3 Natar? 

2. Apakah strategi pembelajaran flipped classroom dapat mempengaruhi 

keterampilan kolaborasi peserta didik di SMPN 3 Natar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran flipped classrroom terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMPN 3 Natar. 
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2. Mengetahui pengaruh strategi pembelajaran flipped classroom terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik di SMPN 3 Natar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi penting bagi pendidik dan 

calon pendidik mengenai pengaruh strategi pembelajaran flipped classroom 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik pada materi 

sistem pernapasan manusia. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah informasi, wawasan, pengetahuan tentang keterampilan di 

mata pelajaran IPA Biologi dalam pembelajaran kurikulum 2013 serta 

memberikan pengalaman mengenai pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa melalui 

strategi pembelajaran flipped classroom sehingga peneliti dapat belajar 

sebagai bekal calon pendidik. 

b. Bagi guru 

Memberikan informasi dan masukan dalam mendesain pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan peserta didik dan juga sebagai gambaran mengenai 

penerapan strategi pembelajaran flipped classroom serta sebagai solusi 

mengenai kendala yang dihadapi dalam memilih strategi pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. 

c. Bagi peserta didik 

Memberikan suasana serta pengalaman baru dalam pembelajaran dan 

berguna untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga 

melatih peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
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kolaborasi dalam rangka memahami konsep-konsep biologi pada materi 

sistem pernapasan manusia 

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam 

mengevaluasi proses pembelajaran IPA biologi yang berlangsung 

khususnya pada strategi pembelajaran yang digunakan, sehingga penelitian 

yang dilaksanakan dapat menjadi referensi dalam memperbaiki proses 

pembelajaran di sekolah. 

e. Bagi peneliti lain 

Menjadi referensi dalam menyusun penelitian mengenai Keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang dijabarkan, makaruang 

lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Strategi flipped classroom yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa langkah, yaitu a) siswa diminta menonton video (e- learning) 

dirumah, b) pembelajaran di kelas , c) memfasilitasi berlangsungnya diskusi, 

dan d) memberikan tugas atau kuis (Dewi, 2019: 98). 

 

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik didefinisikan suatu proses berpikir 

kompleks yaitu berpikir secara logis dan bertujuan untuk membuat keputusan-

keputusan yang masuk akal, melalui proses ilmiah yang sistematis. Indikator 

keterampilan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

menyimpulkan (inferring), memberikan penjelasan lanjut (advanced 

clarification), dan strategi dan taktik (strategies and tactics) (Ennis, 2011: 11). 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur menggunakan tes berupa 

pretest  dan postest sesuai dengan indikator berpikir kritis. 

 



9 
 

 
 

3. Keterampilan kolaborasi peserta didik adalah keterampilan dalam hal 

berinteraksi dengan orang lain. Indikator keterampilan berkolaborasi, yaitu  

bekerja bersama-sama, bertanggung jawab dalam pekerjaan, berkompromi, 

berkomunikasi dan berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama (Trilling dan 

Fadel, 2009: 48). Keterampilan kolaborasi peserta didik diamati melalui 

diskusi kelompok serta presentasi oleh observer dan data diukur menggunakan 

lembar observasi. 

 

4. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pernapasan 

pada manusia di kelas VIII yang terdapat pada KD 3.9 Menganalisis sistem 

pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan 

serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

 

5. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Natar dan 

sampel penelitian ini adalah dua kelompok siswa dalam dua kelas VIII D 

sebagai kelas eksperimen dan VIII E sebagai kelas kontrol. 

  



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Flipped Classroom 

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang mengkombinasikan 

pembelajaran tidak langsung atau secara online dengan pembelajaran langsung 

atau tatap muka (Herreid & Schiller, 2013: 112). Flipped classroom atau biasa 

disebut dengan istilah kelas terbalik adalah kegiatan pembelajaran atau seni 

mengajar, di mana peserta didik mempelajari materi ajar melalui sebuah video 

sebelum datang ke kelas, sedangkan kegiatan di kelas akan lebih banyak 

digunakan untuk mengerjakan soal, diskusi kelompok dan tanya jawab (Pradita, 

2020: 21). Pengajar dapat merekam video mereka sendiri atau membagikan video 

pembelajaran yang bersumber dari internet menggunakan berbagai aplikasi 

(Zainuddin & Perera, 2018: 282).  Pada pembelajaran tatap muka dilakukan 

pembahasan mengenai tugas, studi kasus ataupun problem solving yang intinya 

mengaktifkan peserta didik dan memberikan pengalaman belajar secara luas atau 

biasa disebut SCL (Student Centered Learning) (Febrianti, 2020: 21). Siswa 

diajak untuk aktif dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran, ada 3 poin 

penting dalam flipped classroom  yang harus dilakukan siswa, yaitu: 1) siswa 

harus berpartisipasi aktif di dalam kelas, 2) bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran yang berasal dari video yang sudah diberikan oleh guru sebagai 

fasilitator pembelajaran, 3) siswa harus siap mengkolaborasikan pengetahuan 

yang ia dapat bersama teman-temannya dalam sebuah diskusi (Pradita, 2020: 21). 
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Menurut Dewi (2019: 98) langkah-langkah dari penerapan pembelajaran Flipped 

Classroom adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik diminta untuk memperhatikan video atau media pembelajaran 

yang telah dibagikan guru sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung. 

2. Peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran tatap muka di 

kelas dengan mempelajari terlebih dahulu materi yang telah dibagikan oleh 

guru. 

3. Kegiatan selanjutnya yaitu peserta didik datang ke kelas untuk melakukan 

pembelajaran tatap muka dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. 

4. Di kelas peserta didik menerapkan keterampilan dalam mengerjakan tugas 

ataupun simulasi lainnya. 

5. Kegiatan yang berlangsung di kelas dipandu oleh guru menggunakan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

6. Guru mengukur pemahaman peserta didik dengan memberikan kesimpulan di 

akhir pembelajaran. 

Penerapan strategi flipped classroom memiliki banyak keuntungan dibandingkan 

model pembelajaran tradisional. Tersedianya materi dalam bentuk video 

memberikan kebebasan pada siswa untuk menghentikan atau mengulang materi 

kapan saja di bagian-bagian yang kurang mereka pahami. Selain itu, pemanfaatan 

sesi belajar di kelas untuk proyek atau tugas kelompok mempermudah siswa 

untuk saling berinteraksi dan belajar satu sama lain  

Flipped classroom memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah 1) peserta 

didik  memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum guru 

menyampaikan di dalam kelas sehingga siswa lebih mandiri, 2) peserta didik 

dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan suasana yang nyaman 

dengan keterampilannya menerima materi, 3) peserta didik mendapatkan 

perhatian penuh dari guru ketika mengalami kesulitan dalam memahami tugas 

atau latihan (Wulandari, 2014: 52). Selain memiliki kelebihan, dalam suatu 

pembelajaran memiliki kekurangan. Flipped classroom memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu dalam pelaksanaanya tidak semua peserta didik dapat 
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mengakses video pembelajaran karena tidak semua memiliki fasilitas yang 

memadai dirumah dan juga video yang disediakan guru mengharuskan adanya 

sambungan jaringan internet yang mendukung, maka ada kalanya peserta didik 

terkendala untuk mengakses video tersebut karena internet yang lambat atau tidak 

adanya sambungan internet dirumah (Apriyanah, 2018: 65). 

 

2.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir dalam tingkat tinggi 

dalam memecahkan masalah secara sistematis. Menurut Ennis (2011:1) Berpikir 

kritis adalah sebuah proses yang dalam mengungkapakan tujuan yang dilengkapi 

alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan. 

Menurut pendapat Johnson (2010: 187) Keterampilan berpikir kritis merupakan 

keterampilan berpikir dengan baik dan merenungkan tentang proses berpikir. 

Berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan masalah yang ada secara rasional 

dan menentukan keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat. Sejalan dengan 

itu, menurut  Javad (2013: 12) berpikir kritis akan lebih baik diartikan sebagai 

keahlian dan keaktifan dalam mengamati dan mengevaluasi berbagai informasi 

yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga menghasilkan 

jawaban terbaik yang bisa didapat. 

Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan 

tersebut secara efektif. Menurut Angelo (1995) berpikir kritis adalah 

mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan 

menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 

menyimpulkan dan mengevaluasi. Sejalan dengan itu, menurut Harlinda (2014: 8)  

bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang menggunakan akal pikirnya untuk 

menyelesaikan suatu masalah dengan terlebih dahulu memahami masalah, 

mengemukakan pendapat atau argumen secara jelas, dapat mendeteksi bias dari 

berbagai sudut pandang dan dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang 
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ada. Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir 

kompleks yaitu berpikir secara logis dan bertujuan untuk membuat keputusan-

keputusan yang masuk akal, melalui proses ilmiah yang sistematis meliputi 

kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 

menyimpulkan dan mengevaluasi. 

Indikator merupakan suatu ukuran dari suatu kondisi yang dapat digunakan untuk 

mengukur perubahan yang terjadi pada suatu kejadian atau kegiatan. Indikator 

berpikir kritis dapat dikatakan suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis seseorang. Menurut Ennis (2011: 2) terdapat 12 

indikator yang dikelompokkan kedalam 5 aspek keterampilan berpikir kritis 

(Tabel 1.). 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Aspek Keterampilan Berpikir 

Kritis 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argumen 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan pertanyaan menantang 

2. Membangun keterampilan 

dasar (basic support) 

4. Mempertimbangkan kebenaran sumber 

5. Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi 

3. Menyimpulkan (inferring) 6. Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

7. Menginduksi dam mempertimbangkan 

hasil induksi 

8. Membuat dan mengkaji nilai hasil 

pertimbangan 

4. Memberikan penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification) 

9. Mendefinisikan istilah dan 

mepertimbangkan definisi 

10. Mengidentifikasi asumsi 

5. Strategi dan taktik 

(strategies dan tactics) 

11. Memutuskan suatu tindakan 

12. Berinteraksi dengan orang lain 

  

Keterampilan berpikir kritis memiliki tujuan yakni: a) peserta didik mampu 

menemukan masalah dan merumuskan pertanyaan dengan tepat dan jelas; b) 

mampu menggunakan ide – ide abstrak dalam menafsirkan kumpulan informasi 
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dan nilai dari informasi secara efektif; c) peserta didik mampu menguji kebenaran 

dari suatu informasi berdasarkan kriteria dan standar yang ada, menyimpulkan 

hasilnya, dan memberikan solusi yang tepat; d) mempunyai keterbukaan atas 

pendapat, pemikiran dan nilai – nilai lain; e) mampu berdiskusi dengan orang lain 

guna mencari jalan keluar suatu masalah (Paul & Elder : 2010). Disisi lain, 

menurut Zubaedi (2012 : 24) tujuan keterampilan berpikir kritis adalah 

pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih bijaksana, cermat dalam 

menganalisis informasi dan mengambil keputusan terhadap isu-isu kontroversial. 

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, tujuan dari keterampilan berpikir 

kritis supaya peserta didik mampu meningkatkan daya tangkap hasil belajar 

melalui refleksi diri, mampu berkomunikasi baik dengan orang lain, mempunyai 

pemikiran yang terbuka, menjadikan peserta didik mampu menerapkan konsep 

yang dijelaskan. 

 

2.3 Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi adalah suatu bentuk interaksi, diskusi, kompromi kerjasama yang 

berhubungan dengan individu, kelompok atau beberapa pihak lainnya, baik yang 

terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Kolaborasi juga merupakan suatu 

bentuk sosial, dimana di dalamnya terdapat aktivitas yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami masing-

masing (Abdulsyani, 2007: 157). Sejalan dengan itu, menurut Lee (2015: 563) 

kolaborasi merupakan jenis interaksi sosial dan proses belajar yang spesifik 

dimana anggota kelompok dapat secara aktif dan konstruktif dalam 

menyelesaikan masalahnya. Keterampilan kolaborasi dapat menjadikan siswa 

untuk aktif dalam pemecahan masalah. Menurut Junita dan Wardani (2020: 12) 

mengungkapkan bahwa keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang 

mengajak siswa untuk aktif berkontribusi dalam bekerjasama dan melakukan 

interaksi pada saat pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih mudah 

dipahami. 
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Kolaborasi adalah interaksi antara seseorang dengan yang lainnya bekerjasama 

dalam mencapai tujuan. Namun, menurut Woolfolk (2007: 417) berpendapat 

bahwa kolaborasi merupakan filsafat tentang bagaimana berhubungan dengan 

orang lain (bagaimana belajar dan bekerja), yaitu cara untuk berhadapan dengan 

orang lain dengan menghargai perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan 

pengetahuan dari orang lain. Sejalan dengan itu menurut Lelasari (2017: 170) 

menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi adalah suatu keterampilan dalam 

melakukan tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antar siswa pada 

tingkatan yang sama. Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi tidak hanya 

memiliki makna kerjasama saja. Menurut Juwita dan Wardani (2020: 12) 

keterampilan kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial dalam 

bentuk kerjasama untuk mendorong siswa agar dapat bekerjasama dengan orang 

lain, dapat menerima orang lain, mampu menghadapi tantangan serta dapat 

berinteraksi. 

Keterampilan kolaborasi merupakan hal berinteraksi dengan orang lain yang 

berupa kegiatan bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dengan menghargai 

perbedaan, berpartisipasi dalam diskusi, sumbang saran, mendengarkan, dan 

mendukung orang lain (Tabel 2.) 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

Subskill Kolaborasi Indikator  

Kerjasama Kerjasama berkelompok secara efektif 

Tanggung Jawab Bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan 

kolaboratif 

Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri 

Kompromi Membuat kompromi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan bersama 

Musyawarah mengambil keputusan 

Komunikasi Komunikasi secara efektif dalam kelompok 

Fleksibilitas Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-

masing anggota tim 

Beradaptasi sesama anggota tim 

Sumber : diadaptasi dari Trilling dan Fadel (2009: 48). 

Beberapa peneliti telah mengemukakan skala kinerja yang mengidentifikasi 

tingkat keterampilan kolaborasi yang berbeda. Terdapat lima hal yang mencirikan 
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tingkat konstruksi pengetahuan kolaborasi yang mewakili konstribusi individu 

terhadap dialog tim, dengan tingkat yang lebih tinggi menandakan keterampilan 

negosiasi yang lebih lanjut: 

1. Level 1: berbagi atau membandingkan informasi, dengan fokus pada 

observasi, kesepakan, pembuktian, klarifikasi, dan definisi. 

2. Level 2: disonansi atau inkonsistensi, dengan fokus pada identifikasi dan 

klarifikasi konflik. 

3. Level 3: co-construction, dengan fokus pada negosiasi dan usulan gagasan 

baru yang menyelesaikan konflik. 

4. Level 4: menguji konstruksi tentatif, dengan fokus untuk memvalidasi gagasan 

baru melawan sumber dan perspektif lain. 

5. Level 5: penerapan pengetahuan yang baru dibangun, dengan fokus untuk 

mengkonfirmasi pengetahuan yang dibangun bersama (Lai. DiCerbo dan 

Foltz, 2017: 37). 

 

2.4 Tinjauan Materi 

Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi sistem 

pernapasan KD 3.9 Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem pernapasanserta upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan. Berikut ini merupakan keluasan dan kedalaman KD 3.9 kelas VIII 

SMP Kurikulum 2013 (Tabel 3.) 

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman KD 3.9 

KD Keluasan Kedalaman 

3.9 Menganalisis 

sistem pernapasan 

pada manusia dan 

memahami gangguan 

pada sistem 

pernapasan, serta 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

pernapasan. 

 

Sistem 

pernapasanpada 

manusia 

 

1. Pengertian sistem 

pernapasan pada manusia 

2. Struktur dan fungsi sistem 

pernapasan pada manusia: 

Organ Pernapasan Manusia 

 Hidung 

Melembabkan, 

menghangatkan, dan 

menyaring udara yang 

masuk kedalamtubuh 
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KD Keluasan Kedalaman 

 Faring 

Menyalurkan aliran udara 

dari hidung dan mulut, ke 

trakea 

 Laring 

Melindungi saluran 

pernapasan manusia 

 Trakea 

Sebagai jalur udara untuk 

masuk dan keluar dari paru-

paru 

 Bronkus 

Sebagai jalur masuk dan 

keluarnya udaradan untuk 

mencegah infeksi 

 Bronkiulus 

Menyalurkan udara dari 

bronkus ke alveoli 

 Paru-paru 

Menukar oksigen dari udara 

dengan karbon dioksida dari 

darah 

 Alveolus 

Menjadi pintu gerbang di 

mana oksigen memasuki 

aliran darah 

 3. Mekanisme pernapasan pada 

manusia 

1) Pernapasan dada 

 Mekanisme inspirasi 

 Mekanisme ekspirasi 

2) Pernapasan Perut 

 Mekanisme inspirasi 

 Mekanisme ekspirasi 

 4. Frekuensi Pernapasan 

 Umur 

 Jenis kelamin 

 Suhu Tubuh 

 Posisi Tubuh 

 Kegiatan atau aktivitas 

tubuh 
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5. Volume Pernafasan 

 Volume tidal 

 Volume cadangan 

ekspirasi 

 Volume cadangan 

inspirasi 

 Kapasitas vital paru-paru 

 Kapasitas total paru-paru 

Gangguan pada 

Sistem Pernafasan 

Manusia 

1. Macam-macam gangguan 

a. Gangguan pada hidung 

influenza 

b. Gangguan pada laring 

laringitis 

c. Gangguan pada Bronkus 

Bronkitis 

d. Gangguan Pada paru-

paru 

- Pneumonia 

- TBC 

- Kanker Paru-paru 

e. Gangguan Saluran 

Pernafasan 

- Asma 

2. Gejala gangguan  

3.Penyebab Gangguan 

Upaya menjaga 

kesehatan sistem 

pernapasan. 

 Mengunakan maskerketika 

berkendara dan rajin 

mencuci tangan 

menggunakan sabun 

sebelum mandi tujuannya 

untuk menghindari asap 

kendaraan yang berpotensi 

menimbulkan gangguan 

pada sistem pernafasan. 

 Menghindari berbagi alat 

makan dengan orang lain 

untuk mecegah penularan 

penyakit 

 Selalu tutup mulut dan 

hidung dengan tangan atau 

tisu saat batuk dan bersin 

tujuannya yaitu ketika kita 

bersin atau batuk besar 

kemungkinan dapat 

menularkan virus/bakteri 

sehingga selalu tutup mulut 
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ketika bersin ataupun batuk. 

 Konsumsi makanan sehat  

 Jangan merokok dan 

hindari asap rokok. 

Kandungan zat-zat 

berbahaya di dalam rokok 

dapat merusak organ-organ 

sistem pernafasan 

 Berolahraga dengan tepat 

dan tidak berlebihan. 

Berolahraga dengan tepat 

dapat membantu 

memperkuat otot-otot 

pernafasan,sehingga sistem 

pernafaan akan lebih sehat 

2.5 Kerangka Berpikir 

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi merupakan kompetensi yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. Dengan memiliki kemahiran ini, siswa akan 

terbiasa dengan perubahan, mampu untuk beradaptasi dengan cepat, dapat 

bersaing dalam dunia kerja, dan  dapat mempertahankan dan mengembang karir. 

Namun, saat ini keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi belum optimal 

dikembangkan pada masih proses pembelajaran. Proses pembelajaran di SMPN 3 

Natar sudah menerapkan model kontekstual namun belum diterapkan dengan baik 

seperti guru masih berperan sebagai pusat pembelajaran di kelas. Untuk itu perlu 

menerapkan suatu strategi pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kolaborasi. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah Flipped 

Classroom. Strategi ini menuntut pesertadidik agar aktif dalam pembelajaran 

untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran yang 

dilakukan dan dapat meningkatkan kerjasama antar peserta didik, karena 

keterampilan pemecahan masalah dengan berkolaborasi memungkinkan individu 

untuk secara kolektif mengejar tujuan sosial bersama-sama. 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Keterampilan Berpikir Kritis 

H0:  Penerapan strategi pembelajaran flipped classroom tidak berpengaruh 

 terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMPN 3 Natar. 

H1 : Penerapan strategi pembelajaran flipped classroom berpengaruh

 terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMPN 3 Natar. 

 

2) Keterampilan Kolaborasi 

H0:  Penerapan strategi pembelajaran flipped classroom tidak berpengaruh 

 terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik di SMPN 3 Natar. 

H1 : Penerapan strategi pembelajaran flipped classroom berpengaruh

 terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik di SMPN 3 Natar.

Tuntutan keterampilan abad 21 di dunia kerja 

Keterampilan 

kolaborasi rendah 

Keterampilan berpikir 

kritis rendah 

Proses pembelajaran belum 

melatih keterampilan 

berpikir kritis  

Proses pembelajaran belum 

mendukung munculnya 

keterampilan kolaborasi  

Strategi pembelajaran flipped classroom 

Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis  

Meningkatkan 

keterampilan kolaborasi 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, pada 

bulan Juni 2023.  Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Natar yang beralamat di 

Jalan Mawar No. 1 Desa Hajimena, Kec. Natar, Kab. Lampung Selatan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 3 Natar tahun 

ajaran 2022/2023.  Pada SMPN 3 Natar tidak terdapat stratifikasi kelas maupun 

kelas unggulan, sehingga populasi dapat dianggap homogen. Teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple-

random sampling) (Sugiyono, 2017: 57). Dari total 10 kelas VIII yang ada di 

SMPN 3 Natar sampel penelitian yang diambil adalah dua kelas.  Pada penelitian 

ini, kelas yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VIII D dan kelas 

eksperimennya adalah kelas VIII E. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu (quasi experiment) 

dengan desain penelitian pretest-posttest non-equivalen control group. Peneliti 

memanipulasi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan memberikan 
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perlakuan biasa pada kelas kotrol. Kedua kelas tersebut akan diberikan pretest 

untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. Setelah kedua kelas diberi 

perlakuan berbeda, selanjutnya diberi posttest berupa soal-soal uraian 

keterampilan berpikir kritis yang serupa dengan pretest (Hasnunidah, 2017:55). 

Desain pada penelitin memiliki struktur seperti pada tabel 4: 

Tabel 4. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-Ekuivalen 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Hasnunidah, 2017: 55) 

Keterangan:  

X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

Y1 = Nilai pretest 

Y2 = Nilai posttest 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian dibagi menjadi tiga, mulai dari tahap pra-penelitian, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.  Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Pra-penelitian 

a. Menetapkan sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian, yaitu SMPN 

3 Natar. 

b. Mengurus surat izin penelitian yang diajukan ke Dekanat FKIP. 

c. Melakukan observasi dengan mewawancarai guru mata pelajaran Biologi 

SMPN 3 Natar kelas VIII, untuk mendapatkan informasi mengenai 

pembelajaran IPA biologi dan untuk mengetahui pengetahuan guru dalam 

mengevaluasi keterampilan berpikir kritis dan kolaborasidi sekolah tersebut 

d. Menentukan sampel penelitian yang akan digunakan 

e. Menyusun perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD) untuk setiap 

kelasnya. 
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f. Menyusun instrumen evaluasi yakni soal pretest, postest, dan lembar 

observasi penilaian keterampilan kolaborasi. 

g. Melakukan uji validasi instrumen oleh dosen pembimbing. 

 

2. Pelaksanaan  

a. Memberikan soal pretest kepada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 

b. Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas mengenai materi struktur dan 

perkembangan tumbuhan dengan strategi flipped classroom di kelas 

eksperimen dan metode diskusi di kelas kontrol. 

c. Memberikan soal postest di akhir pembelajaran. 

d. Melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian yang 

terdiri atas penilaian keterampilan berpikir kritis dan penilaian 

keterampilan kolaborasi. 

 

3. Pengolahan Data 

a. Pengolahan skor pretest dan posttest dan N-gain. 

b. Pengolahan skor lembar observasi untuk keterampilan kolaborasi. 

c. Analisis data kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas dua varian 

terharap rerata skor pretest dan posttest. 

d. Pengujian hipotesis dengan uji independent sample t-Test. 

e. Analisis hasil lembar observasi keterampilan kolaborasi. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis penelitian, yaitu data kuantitatif yang. Data kuantitatif 

pada penelitian ini yaitu nilai pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik serta skor aktivitas kolaborasi peserta didik selama 

mengikuti proses pembelajaran. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Data keterampilan berpikir kritis 

Data berupa nilai pretest dan postest untuk mendapatkan data keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Tes yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal-soal berbentuk uraian 

(essay). Pretest dilaksanakan sebelum memulai pembelajaran baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Postest dilaksanakan setelah menerapkan 

pembelajaran dengan strategi flipped classroom untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

b. Data keterampilan kolaborasi  

Peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan data peserta didik, baik 

jumlah peserta didik dan aktivitas kegiatan pembelajaran peserta didik. 

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memberikan poin sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. Nilai aspek keterampilan peserta didik dapat 

dilakukan pentabulasian dengan menjumlahkan skor setiap peserta didik dan 

menentukan nilai presentasi keterampilan kolaborasi. Berikut rubrik penilaian 

aspek kolaborasi (Tabel 5). 

Tabel 5. Rubrik Penilaian Aspek Kolaborasi Peserta Didik 

Aspek yang 

diamati 

Skala Penilaian 

0  2 

Kerjasama Tidak kerjasama 

kelompok secara 

efektif dan 

hormat dalam 

menyelesaikan 

maalah 

Kerjasama 

kelompok secara 

efektif atau hormat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kerjasama 

kelompok secara 

efektif dam 

hormat dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Fleksibilitas  Tidak dapat 

berkontribusi dan 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Dapat 

berkontribusi dan 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Dapat 

berkontribusi dan 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Kompromi  Tidak dapat 

bekompromi dan 

mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

Berkompromi atau 

mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

masalah 

Berkompromi dan 

mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

masalah 
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Aspek yang 

diamati 

Skala Penilaian 

0  2 

masalah 

Tanggung 

Jawab 

Tidak 

bertanggung 

jawab dan tidak 

memiliki inisiatif 

mengatur diri 

sendiri dalam 

kelompok 

Bertanggung jawab 

atau memiliki 

inisiatif mengatur 

diri sendiri dalam 

kelompok 

Bertanggung 

jawab dan 

memiliki inisiatif 

mengatur diri 

sendiri dalam 

kelompok 

Komunikasi  Tidak 

berkomunikasi 

secara lisan dan 

tulisan dalam 

bertukar pendapat 

dengan anggota 

kelompok secara 

efektif 

Berkomunikasi 

secara lisan atau 

lisan dalam 

bertukar pendapat 

dengan anggota 

kelompok secara 

efektif 

Berkomunikasi 

secara lisan dan 

lisan dalam 

bertukar pendapat 

dengan anggota 

kelompok secara 

efektif 

 

 

dimodifikasi dari Trilling dan Fadel (2009: 48) 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Silabus kurikulum 2013 revisi. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3. Soal-soal uraian selama pembelajaran di rumah. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

5. Pretest dan posttest  yang terdiri atas soal-soal uraian untuk mengukur 

perubahan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

6. Lembar observasi keterampilan kolaborasi yang digunakan untuk mengamati 

aktivitas kolaborasi peserta didik selama mengikuti pembelajaran. 

 

3.7 Uji Instrumen Tes 

Uji coba instrumen tes ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur 

kelayakan instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data 
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penelitian. Menurut Sugiyono (2017: 348) instrumen yang valid dan reliabel 

merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitianyang valid dan reliabel. Uji 

coba instrumen tes ini meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Adapun uji 

validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Uji Validitas  

Sebelum soal pretest-postest dan lembar observasi digunakan untuk 

megumpulkan data, maka terlebih dahulu diuji validitas isinya. Uji validitas 

adalah uji yang dilakukan untuk emngetahui tingkat kevalidan intrumen 

pengukuran yang digunakan. Validitas soal dan skala diukur dengan 

menggunakan metode Pearson Product Moment, lalu membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel dengan signifikansi sebesar 5% (Arikunto, 2010: 170). Kriteria uji 

validitas, yaitu:  

1) Jika rhitung > rtabel, maka item tersebut dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen keterampilan berpikir kritis pada peserta 

didik, kemudian dilakukan analisis menggunakan SPSS versi 26, sehingga 

diperoleh hasil pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

Item 

(butir pertanyaan) 
rhitung 

rtabel 

(n=31) 
Keterangan 

1 0,305 0,374 Tidak Valid 

2 0,585 0,374 Valid 

3 0,281 0,374 Tidak Valid 

4 0,566 0,374 Valid 

5 0,555 0,374 Valid 

6 0,664 0,374 Valid 

7 0,309 0,374 Tidak Valid 

8 0,701 0,374 Valid 

9 0,66 0,374 Valid 

10 0,514 0,374 Valid 

11 0,328 0,374 Tidak Valid 

12 0,238 0,374 Tidak Valid 

13 0,391 0,374 Valid 

14 0,382 0,374 Valid 

15 0,399 0,374 Valid 
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Hasil uji validitas instrumen keterampilan berpikir kritis pada materi sistem 

pernapasan manusia memperoleh hasil 10 butir pertanyaan valid pada butir 

pertanyaan 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 13, 14, dan 15. 

 

2. Uji Realibilitas 

Realibilitas menyangkut ketetapan atau presisi suatu pengukuran atau alat 

pengukuran. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kepercayaan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang 

realiabel berarti instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama akan meghasilkan data yang sama (Sugiono, 2012: 354). 

Realibilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach’s, teknik ini 

diguanakan untuk menghitung soal tes essay dan bentuk instrumen lembar 

observasi keterampilan kolaborasi.  

Untuk menguji soal pretest-posttets dan lembar observasi dalam penelitian perlu 

membandingkan niali rhitung dengan rtabel dengan signifikasi sebesar 5%. Jika nilai 

alpha >0.70 disebut realiabel (Sugiyono, 2012: 365). Indeks realibilitas dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Indeks Realibilitas  

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 - 0,199 Sangat lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0, 80 - 1,000 Sangat kuat 

(Sugiyono, 2017: 184) 

 

Setelah dilakukan uji realibilitas, didapatkan hasil bahwa instrumen penelitian ini 

terbukti realibel dengan nilai alpha cronbach’s 0,714 berkriteria kuat. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

1. Data kuantitatif 

Data keterampilan berpikir kritis peserta didik diperoleh melalui penilaian pretest 

dan posttest. Langkah-langkah dalam menganalisis nilai keterampilan berpikir 

kritis adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung N- gain 

Untuk menghitung nilai tes siswa dapat digunakan rumus berikut: 

Nilai = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100 

Nilai tes awal dan akhir yang didapatkan kemudian dicari nilai Normalized 

Gain-nya, atau selisih antara nilai tes akhir dan tes awal.  N-gain 

memperlihatkan perubahan nilaiyang terjadi antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan.  Untuk mengukur N-gain digunakan rumus berikut 

(Nismalasari, 2016: 83): 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

 

Tabel 8. Interpretasi nilai gain 

Nilai Gain Interpretasi 

0,70َّ≤َّgَّ≤َّ100 Tinggi 

0,30َّ≤َّgَّ<َّ0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0 Tidak terjadi peningkatan 

g < 0 Terjadi penurunan 

(Nismalasari, 2016: 83) 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai prasyarat untuk uji analisis statistik 

selanjutnya (Suyatna, 2017: 17). Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah 

data yang dihasilkan peneliti berdistribusi normal atau tidak (Nuryadi, 2017: 

79).  Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan 
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menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria uji : apabila nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak dan  apabila nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima (Suyatna, 2017: 

14). 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji statistik yang bertujuan untuk 

memperlihatkan apakah dua atau lebih kelompok data yang diuji berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelompok-kelompok data tersebut memiliki karakteristik yang sama atau 

berbeda (Nuryadi, 2017: 89).  Uji homogenitas dapat dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS menggunakan fitur uji levene, dengan kriteria uji: apabila nilai 

taraf signifikansi < 0,05, maka populasi tidak homogen dan apabila nilai taraf 

signifikansi > 0,05, maka populasi homogen (Nuryadi, 2017: 93).  

 

d. Pengujian Hipotesis 

1) Jika dalam uji prasyarat data berdistribusi normal maka untuk menguji 

hipotesis digunakan: Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji 

Independent Sample t-Test dengan kriteria pengujian: jika signifikasinya 

> 0,05 maka H0 diterima, namun jika signifikasinya < 0,05 maka H0  

ditolak (Pratisto, 2004: 13). 

2) Jika dalam uji prasyarat data tidak terpenuhi maka untuk menguji 

hipotesis digunakan: Uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney dengan 

kriteria pengujian: jika signifikasinya > 0,05 maka H0 diterima, namun 

jika signifikasinya < 0,05 maka H0  ditolak 

 

2. Data kualitatif 

Data keterampilan kolaborasi diperoleh melalui pengamatan pada peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan lembar observasi. 

Langkah-langkah dalam menganalisis skor kolaborasi adalah sebagai berikut: 

a. Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterampilan kolaborasi, lalu 

memasukkan skor ke dalam tabel. 
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Tabel 9. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi 

No Nama 
Indikator Jumlah 

skor 
Nilai Kategori 

A B C D E 

1.          

2.          

3.          

Dst          

A: Kerjasama, B: Fleksibilitas, C: Kompromi, D: Tanggung jawab, E:Komunikasi  

 

b. Menjumlahkan skor setiap peserta didik 

c. Menentukan nilai keterampilan kolaborasi dengan rumus: 

Nilai = 
Skor yang dicapai

Skor maksimum ideal
× 100 

d. Mengklasifikasikan nilai keterampilan kolaborasi yang diperoleh peserta didik 

dengan kategori pada tabel berikut. 

 

Tabel 10. Kriteria Keterampilan Kolaborasi 

No Nilai Presentase Kriteria 

1. 81-100 Sangat Baik 

2. 61-80 Baik 

3. 41-60 Cukup Baik 

4. 21-40 Kurang Baik 

5. 0-20 Sangat Kurang Baik 

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115) 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

3.9 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan strategi flipped classroom dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik SMPN 3 Natar. Pada indikator 4 

yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut menjadi salah satu indikator dengan 

perbedaan nilai yang signifikan. 

2. Penggunaan strategi flipped classroom dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik di SMPN 3 Natar. Pada aspek 

fleksibilitas dan kompromi pada kelas eksperimen menunjukkan nilai yang 

signifikan. 

 

3.10 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik di 

kelas agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat melatih peserta didik dengan merancang tugas 

dirumah dengan soal-soal berpikir kritis. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat lebih memperhatikan indikator berpikir 

kritis dan kolaborasi peserta didik yang belum muncul agar peningkatan 

keterampilan tersebut terjadi secara maksimal. 
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